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Abstrak

Bahasa Jawa tidak hanya digunakan dalam bahasa lisan tetapi juga tulisan. Salah 
satunya digunakan dalam Kidung Pasamuwan Kristen. Bahasa dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen bervariasi yaitu terdiri atas ragam bahasa Jawa ngoko, Jawa 
krama dan Jawa kuna. Kosakata dalam Kidung Pasamuwan Kristen relatif  sulit 
untuk dipahami karena sudah jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 
Dalam penelitian ini akan dikaji mengenai ragam bahasa yang digunakan beserta 
fungsinya beserta variasi morfologis. Dalam kajian morfologis difokuskan dalam 
proses afiksasi  kata.
Kata kunci: variasi bahasa, variasi morfologis

Java language is not only used in spoken language but also writing. One of  them 
used in the Kidung Pasamuwan Kristen. Language in Kidung Pasamuwan Kristen 
has variation the range consists Jawa ngoko language, Jawa krama and Jawa kuna. 
Vocabularies in Kidung Pasamuwan Kristen relatively are difficult to be understood 
because it is rarely used in daily communication.In this research will be assessed on 
the various languages used and their functions and their morphological variation. In 
morphological studies focused on word affixation process.
Keyword: language variation, morphological variation
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Pendahulua

Bahasa Jawa tidak hanya digunakan di da-
lam bahasa lisan tetapi juga dalam bahasa tulis, 
salah satunya adalah bahasakidung. Contoh ki-
dung yang menggunakan bahasa Jawa yaitu Ki-
dung Pasamuwan Kristen.

Kidung Pasamuwan Kristen merupakan 
kidung berisikan puji-pujian yang digunakan 
dalam ibadah kebaktian di Gereja Kristen Jawa 
(GKJ),Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW), Ge-
reja Kristen Jawa Tengah Utara (GKJTU), dan 
Gereja Injili Tanah Jawa (GITJ). Dalam bebu-
kaKidung Pasamuwan Kristen dijelaskan bahwa 
Kidung Pasamuwan Kristen merupakan revisi 
dari Kidungipun Pasamuwan Kristen Jawi yang 
telah digunakan terlebih dahulu. Revisi meliputi 
kandungan teologinya dan bahasanya oleh tim 
yang dibentuk oleh Badan Musyawarah Gereja-
gereja Jawa  (BMGJ) dan mulai digunakan tahun 
2001.

Kidung Pasamuwan Kristen tidak digu-
nakan oleh semua gereja, seperti telah dijelaskan 
bahwa Kidung Pasamuwan Kristen digunakan 
dalam ibadah kebaktian di Gereja Kristen Jawa 
(GKJ), Gereja Kristen Jawi Wetan GKJW), Ge-
reja Kristen Jawa Tengah Utara (GKJTU), dan 
Gereja Injili Tanah Jawa (GITJ) yang menggu-
nakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar da-
lam liturgi ibadah. Jadi Kidung Pasamuwan Jawa 
digunakan ketika bahasa pengantar liturgi ibadah 
menggunakan bahasa Jawa. 

Kidung Pasamuwan Kristen tersusun dari 
beberapa variasi bahasa yaitu bahasa Jawa kuna, 
Jawa ngoko, dan Jawa krama . Dalam satu kali-
mat bisa terdiri dari bahasa Jawa kuna,Jawa ngo-
ko, dan Jawa krama, itu dapat dilihat dari salah 
satu contoh kalimat dalam KPK 1:1 sebagai be-
rikut:

...Bumi dalah saisinya kang nitahken yeku 
Gusti....

‘Bumi dan seisinya yang menciptakan ada-
lah Tuhan’

Pada kalimat di atas dapat ditemukan lebih 
dari satu variasi bahasa dan ada beberapa kata 
yang jarang digunakan lagi dalam komunikasi 
sehari-hari. Kata saisinya ‘seisinya’, dalah ‘dan’, 
dan yeku  ‘yaitu’ merupakan kata dalam bahasa 
Jawa kuna. Kata saisinya sepintas seperti baha-
sa Jawa ngoko, tetapi ketika diuraikan termasuk 
dalam bahasa Jawa kuna yang berasal dari kata 
dasar isi yang mendapat awalan sa- dan klitik per-
sona III –nya. Kata bumi dan kang merupakan 
kata dalam bahasa Jawa ngoko. Kata nitahken 
‘menciptakan’ termasuk dalam bahasa Jawa kra-
ma. Kata ‘nitahken’berasal dari kata dasar titah 

dan mendapat akhiran -aken. 
Kidung Pasamuwan Kristen berisikan pu-

jian dengan menggunakan bahasa yang memper-
hatikan  keindahannya baik itu dari diksi dan va-
riasi vokal. Kosakata yang digunakan terkadang 
jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari 
dan asing bagi jemaat. Kata-kata tersebut memi-
liki struktur yang sama dengan struktur bahasa 
Jawa pada umumnya. Artinya dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen juga menggunakan kata-
kata baik yang berstruktur kata dasar maupun 
kata jadian, baik yang berstruktur monomorfe-
mis maupun polimorfemis. Kata yang berstruk-
tur kata jadian dibentuk baik melalui afiksasi, 
reduplikasi, pengubahan bunyi, maupun morfo-
fonemik. Contohnya penggunaan seselan–um-, 
dan -in-  ditemukan dalam Kidung Pasamuwan 
Kristen untukmembentuk kata jadian, padahal 
penambahan morfem tersebut pada kata dasar 
sudah jarang digunakan dalam komunikasi seha-
ri-hari. Sebagai contoh pada salah satu kalimat 
dalam      KPK 1:1.

...tinalesan srana samodra tumumpang ing 
kali-kali....

‘dibatasi dengan laut yang berada di atas 
sungai-sungai’

Kata tinalesan ‘beralas’ dan tumumpang 
‘ditopang’ bukan merupakan kata dasar, me-
lain kata dasar yang sudah mendapat tambahan 
morfem. Kata tinalesan  berasal dari kata dasar 
tales yang mendapat morfem –in- dan –an. Kata  
tumumpang berasal dari kata dasar tumpang 
yang mendapat tambahan morfem –um-. Selain 
itu kata yang berasal dari bahasa Jawa kuna dan 
mendapat tambahan morfem -in- juga di temu-
kan dalam Kidung Pasamuwan Kristen, contoh-
nya pada KPK 3 :2 sebagai berikut.

Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam pen-
elitian ini ada dua macam, yaitu pendekatan 
teoretis dan pendekatan metodologis. Pende-
katan penelitian secara teoretis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-
linguistik dan pendekatan struktural. Pendeka-
tan sosiolinguistik merupakan pendekatan yang 
berhubungan dengan pemakaian bahasa sebagai 
interaksi sosial (Chaer 2007:17). Pendekatan ini 
digunakan karena mencakup berbagai masalah 
kebahasaan yang muncul, yaitu dalam kaitannya 
dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan 
masyarakat. Pendekatan tersebut sesuai dengan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini, yaitu tentang variasi bahasa dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen. Pendekatan yang kedua 
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yaitu pendekatan strukturalisme, yaitu pendeka-
tan yang berhubungan dengan susunan bagian-
bagian satuan-satuan bahasa secara linear (Chaer 
2007:52). Pendekatan ini digunakan karena salah 
satu masalah dalam penelitian ini mencari varia-
si bahasa dalam tataran morfologis. Jadi dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-
linguistik dan pendekatan strukturalisme.Pende-
katan penelitian secara metodologis yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif  kualitatif. 

Sumber data penelitian ini adalah sumber 
tertulis, yaitu berupa teks. Teks dalam peneliti-
an ini berupa pujian dalam Kidung Pasamuwan 
Kristen. Wujud data penelitian ini berupa data 
tertulis, yaitu kalimat dalam Kidung Pasamuwan 
Kristen yang diduga memiliki banyak variasi ra-
gam bahasa  dan variasi morfologi.

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode simak 
dengan menggunakan teknik catat. Menurut Su-
daryanto (1993:15), dinamakan metode simak 
karena dilakukan dengan menyimak, yaitu me-
nyimak penggunaan bahasa. Menyimak yang 
dimaksud dalam penelitian ini, yaitu menyimak 
penggunaan bahasa dalam Kidung Pasamuwan 
Kristen. Selanjutnya metode simak diikuti teknik 
catat untuk mempermudahkan pengelompokan 
data. Data yang berupa bahasa tulis tersebut di-
catat, dan diklasifikasikan dalam kartu data.

Penelitian ini menggunakan dua metode 
analisis data, yaitu metode padan dan metode 
agih. Penelitian ini menggunakan metode padan 
karena salah satu masalah penelitian ini memili-
ki hubungan dengan hal-hal di luar bahasa yang 
bersangkutan, yaitu mengkaji variasi bahasa da-
lam Kidung Pasamuwan Kristen. Penelitian ini 
menggunakan teknik dasar pilah unsur penentu, 
yakni dengan memisahkan atau memilahkan 
data ragam bahasa Jawa yang digunakan. Me-
tode analisis data yang kedua dalam penelitian 
ini yaitu metode agih dengan teknik bagi unsur 
langsung, metode ini digunakan karena salah 
satu masalah penelitian ini berhubungan dengan 
hal-hal yang berada dalam bahasa yang bersang-
kutan, yakni berkaitan dengan variasi morfologi 
dalam Kidung Pasamuwan Kristen. Analisis data 
dilakukan setelah data terkumpul dan diklasifi-
kasikan dalam kartu data, kemudian dianalisis 
berdasarkan rumusan masalah yang telah diten-
tukan, yaitu menganalisis kalimat  dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen yang memiliki  variasi baha-
sa dan variasi morfologi.

Hasil analisis data penelitian ini disajikan 
menggunakan metode informal, yakni hasil ana-
lisis data dijelaskan secara rinci dan terurai. Me-

tode informal digunakan karena penyajian hasil 
analisis data penelitian ini dengan kalimat biasa, 
serta tidak menggunakan tanda atau lambang-
lambang.

Hasil dan Pembahasan

Wujud variasi bahasa dalam Kidung Pasa-
muwan Kristen berupa variasi bahasa dalam ra-
gam tunggal dan campuran yaitu, 1) ragam baha-
sa Jawa ngoko lugu, 2) ragam bahasa Jawa ngoko 
alus, 3) ragam bahasa Jawa krama lugu, dan 4) 
ragam bahasa Jawa krama alus.

a)	Ragam Bahasa Jawa Ngoko Lugu
Penggunaan ragam bahasa Jawa ngoko 

lugu digunakan dalam pujian untuk menggam-
barkan keadaan manusia yang mempunyai bany-
ak kesalahan dan merendahkan diri di hadapan 
Tuhan.

(1) Sumarah mring Allah jiwa raga
	 Mbangun turut Gusti trusing ati
	 Yen ginoda dosa binujuk duraka
Kekah sarta setya ing pracaya
(KPK 169:2)
Dalam Kidung Pasamuwan Kristen juga 

ditemukan ragam bahasa Jawa ngoko lugu teta-
piada yang menggunakan kata, pronomina, dan 
klitik Jawa kuna. Hal tersebut menyimpang dari 
struktur ragam bahasa Jawa ngoko lugu. Seharus-
nya dalam ragam bahasa Jawa ngoko lugu meng-
gunakan kata, afiks, dan klitik ngoko. Penyim-
pangan tersebut merupakan interferensi sintaksis.

b)	Ragam Bahasa Jawa Ngoko Alus
Ragam bahasa Jawa ngoko alus juga digu-

nakan dalam Kidung Pasamuwan Kristen. Seba-
gian besar kosakata yang digunakan dalam puji-
an tersebut dalam bahasa Jawa ngoko tetapi kata 
yang merujuk kepada Tuhan menggunakan kata 
bahasa Jawa krama inggil. Hal tersebut dimak-
sudkan untuk lebih menghormati dan meninggi-
kan Tuhan dan merendahkan diri sendiri. Ragam 
bahasa Jawa ngoko alus terdapat dalam pujian 
tentang pengakuan dosa manusia kepada Tuhan.

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen dite-
mukan ragam bahasa ngoko alus tetapi masih 
menggunakan klitik Jawa kuna. Penggunaan kli-
tik Jawa kuna tersebut merupakan penyimpangan 
struktur dalam ragam bahasa Jawa ngoko alus-
dan merupakan interferensi sintaksis. Seharusnya 
dalam ragam bahasa Jawa ngoko alus menggu-
nakan kata Jawa ngoko, kata krama inggil, klitik 
dan afiks ngoko.

c)	Ragam Bahasa Jawa Krama Lugu
Ragam bahasa Jawa krama lugu juga di-

gunakan dalam Kidung Pasamuwan Kristen. 
Dalam bahasa Jawa krama lugu, afiks dan klitik 
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yang digunakan berupa afiks dan klitik krama.
Dalam Kidung Pasamuwan Kristen dite-

mukan ragam bahasa Jawa krama lugu tetapi ada 
yang menggunakan klitik ngoko dan kata Jawa 
kuna. Pemakaian klitik ngoko dan kata Jawa 
kuna tersebut menyimpang dari struktur ragam 
bahasa Jawa krama lugu yang berlaku, yang me-
rupakan interferensi sintaksis. Seharusnya ragam 
bahasa Jawa krama lugu menggunakan kata dan 
klitik krama.

d)	 Ragam Bahasa Jawa Ngoko 
Alus

Ragam bahasa Jawa krama alus juga digu-
nakan dalam Kidung Pasamuwan Kristen. Kosa-
kata yang digunakan berupa krama inggil. Selain 
itu, ragam bahasa Jawa krama alus menggunakan 
afiks dan klitik krama.

Nggen kawula makarya inggih kasar alus
Amung Paduka Gusti ingkang mugi ama-

ringi pitedah
Pamarayogi sarana Roh ingkang suci.	

(KPK 84:1)
Dalam Kidung Pasamuwan Kristen juga 

ditemukan ragam bahasa Jawa krama alus teta-
pi menggunakan klitik dan kata Jawa kuna. Hal 
tersebut menyimpang dari struktur ragam bahasa 
Jawa krama alus yang berlaku dan merupakan 
interferensi sintaksis. Seharusnya ragam bahasa 
Jawa krama alus menggunakan kata krama inggil 
serta klitik dan afiks krama.

Wujud variasi morfologi dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen difokuskan pada pembentu-
kan kata melalui afiksasi, yaitu meliputi:

a)	Afiksasi pada Kata Dasar Jawa Ngoko
1.	Kata dasar Jawa ngoko mendapat afiks 

ngoko
	 Afiks ngoko yang melekat pada kata das-

ar Jawa ngoko meliputi akhiran -e, klitik –e, akhi-
ran –ake, akhiran -ana, akhiran –na, awalan di-, 
awalan paN-, dan konfiks ka-/-an. Contohnya: 
Yen aku kabidhung susah ing ati rasane lesah. 
(KPK 126:2)

2.	Kata dasar Jawa ngoko mendapat afiks 
krama

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen ter-
dapat kata yang dibentuk dari kata dasar Jawa 
ngoko dan mendapat afiks Jawa krama. Afiks 
Jawa krama tersebut meliputi akhiran –aken yang 
mempunyai arti imperatif  atau memberikan 
perintah serta membentuk kata kerja transitif.  
Contoh:Tan nguciwakken kang nengga gya nyla-
metken umatnya. (KPK 3:5)

3.	Kata dasar Jawa ngoko mendapat afiks 
Jawa kuna

	 Dalam Kidung Pasamuwan Kristen ter-
dapat kata yang dibentuk dari kata dasar Jawa 

ngoko yang mendapat klitik Jawa kuna. Klitik 
Jawa kuna yang didapatkan berupa klitik –n

b)	Afiksasi pada Kata Dasar Jawa Krama
1.	Kata dasar Jawa krama mendapat afiks 

ngoko
Afiks Jawa ngoko yang melekat pada kata 

dasar Jawa krama meliputi, akhiran –e, akhiran 
-na, dan awalan di-.

Contoh: Wah panunggile Roh Suci tumrah 
ing kawula. (KPK 344:1)

2.	Kata dasar Jawa krama mendapat afiks 
krama

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen ter-
dapat kata yang dibentuk dari kata dasar Jawa 
krama dan mendapat afiks krama. Afiks krama 
tersebut meliputi akhiran –aken, akhiran –ipun, 
dan awalan dipun-. 	 Contoh:Ywa kendhat 
ndedonga mirengken sabda tansah nunggil lan 
sagung tyang pracaya. (KPK 100:1)

3.	Kata dasar Jawa krama mendapat afiks 
Jawa kuna

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen terda-
pat kata yang dibentuk dari kata dasar Jawa kra-
ma dan mendapat klitik Jawa kuna. Klitik Jawa 
kuna tersebut yaitu  –nya dan –nta. Contoh :Ng-
gih Gusti kang nganthi kula astanya piyambak 
kang ngreksa. (KPK 149:1) 

c)	Afiksasi pada Kata Dasar Jawa Kuna
1.	Kata dasar Jawa kuna mendapat afiks 

ngoko
Kata dasar Jawa kuna bisa mendapat afiks 

Jawa ngoko. Dalam Kidung Pasamuwan Kristen, 
bentuk afiks ngoko yang melekat pada kata dasar 
Jawa kuna, antara lain awalan N-, konfiks N-/-
ake, klitik –e, akhiran -e dan konfiks   sa-/-e.

Contoh: Gesang kebak kekeran den jajagi, 
panggoda wah pacoban mung ngrerujit ati. (KPK 
135:3)

2.	Kata dasar Jawa kuna mendapat afiks 
krama

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen ter-
dapat kata dasar Jawa kuna dan mendapat afiks 
krama. Afiks Jawa krama tersebut yaitu, akhiran 
-aken dan awalan dipun-. Contoh: Ngantos kang 
putra kinasih ingutus dhateng donya, awit sihe 
Allah inggih sinungken mring manungsa. (KPK 
11:3)

3.	Kata dasar Jawa kuna mendapat afiks 
Jawa kuna

Dalam Kidung Pasamuwan Kristen, terda-
pat kata yang dibentuk dari kata dasar Jawa kuna 
dan mendapat tambahan afiks Jawa kuna. Afiks 
Jawa kuna meliputi afiks aN- dan klitik–nya. 
Contoh: Sestu raharjanira tyang kang angantya 
Gusti.(KPK 329:3)
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Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, da-
pat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.	Ragam bahasa Jawa yang digunakan da-
lam Kidung Pasamuwan Kristen adalah ragam 
bahasa Jawa ngoko lugu, ragam bahasa Jawa 
ngoko alus, ragam bahasa Jawa krama lugu, dan 
ragam bahasa Jawa krama alus. Dalam pema-
kaian ragam bahasa Jawa ngoko lugu ditemukan 
ada interferensi sintaksis yaitu menggunakan pro-
nomina dan klitik Jawa kuna. Pemakaian ragam 
bahasa Jawa ngoko alusjuga ditemukan ada inter-
ferensi sintaksis yaitu menggunakan klitik Jawa 
kuna. Selain itu, dalam pemakaian ragam bahasa 
Jawa krama lugu ada yang menggunakan klitik 
ngokodan merupakan interferensi sintaksis. Kli-
tik Jawa kunajuga digunakan ada dalam pema-
kaian ragam bahasa Jawa krama alus. 

2.	Wujud variasi morfologi dalam Kidung 
Pasamuwan Kristen sebagian besar berupa afik-
sasi, yang meliputi 1) afiksasi kata dasar Jawa 
ngoko, 2) afiksasi kata dasar Jawa krama, dan 3)  
afiksasi pada kata dasar Jawa kuna. 
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